BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan diskusi penelitian, maka dapat
disimpulkan keempat subjek penelitian yang menjalani hubungan
FWB dibesarkan dari keluarga yang memiliki kebudayaan Jawa. Nilai-
nilai kebudayaan Jawa yang ditanamkan kepada subjek penelitian
memberikan pengaruh terhadap dampak yang muncul saat menjalani
hubungan FWB. Pengaruh budaya Jawa yang ditanamkan oleh
orangtua subjek berdampak munculnya rasa bersalah terhadap diri
sendiri dan orang sekitar ketika menjalani hubungan FWB. Subjek
penelitian berada pada rentang usia 25 hingga 29 tahun. Menurut teori
Erikson keempat subjek berada pada tahap dewasa awal, yaitu pada
tahap keintiman vs Kketerisolasian. Ketika seseorang tidak bisa
mencapai tahap keintiman dan melakukan perilaku maladaptif yang
disebut dengan promiskuitas. Promiskuitas yang dilakukan keempat
subjek dengan menjalani hubungan FWB dengan lawan jenis.
Menjalani hubungan FWB dengan lawan jenis masuk dalam perilaku
maladaptif karena cenderung terlalu mudah berganti pasangan dan
hubungan yang terjalin tidak akan mencapai kedalaman keintiman

dengan pasangannya.
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Faktor-faktor yang memengaruhi subjek menjalani hubungan
FWB karena terkait dengan pengalaman dalam menjalani hubungan
yang romantis dengan pasangan sebelumnya, memberikan dampak
ketidak percayaan diri dalam menjalani hubungan yang baru. Tekanan
pekerjaan yang menimbulkan stress dalam diri subjek, rasa kesepian,
dan untuk pemenuhan kebutuhan biologisnya. Faktor-faktor tersebut
memberikan pengaruh terhadap keputusan subjek dalam menjalani
hubungan FWB. Hubungan FWB yang dijalani oleh keempat subjek
memberikan dampak terhadap diri subjek sendiri maupun kaitannya
dengan relasi antar teman.

Dampak positif yang muncul sesuai dengan teori dari Weaver,
dkk (2011). Dampak positif terkait dengan (1) konteks kehidupan saat
ini terasa sesuai untuk menjalani hubungan FWB tidak muncul dalam
hasil penelitian terhadap empat subjek, (2) FWB memberikan
kenyamanan, keamanan, dan kepercayaan ini sesuai dengan adanya
perilaku jujur terhadap pasangan FWBnya, (3) FWB meningkatkan
kepercayaan diri dan memberikan pengalaman ini sesuai dengan
timbulnya rasa percaya diri yang muncul dalam diri subjek terkait
hubungan FWB yang dijalani, (4) FWB memberikan kedekatan dan
persahabatan dengan pasangan ini sesuai dengan menjalin relasi
dengan pasangan FWBnya sehingga dapat memiliki teman untuk
bercerita dan tidak merasa sendiri, (5) memberikan rasa kebebasan

dan kontrol terhadap pasangannya ini sesuai dengan perilaku FWB
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tidak memerlukan komitmen ketika melakukan hubungan seksual
dengan lawan jenis, (6) FWB menyediakan akses yang mudah untuk
melakukan seks ini sesuai dengan akses fisik terhadap lawan jenis
jadi lebih mudah dan bisa memiliki lebih dari stu pasangan seksual.
Menurut subjek penelitian, dampak positif selain berdasarkan teori
Weaver, dkk (2011) adalah FWB dapat membantu pelaku melepaskan
emosi dan menyegarkan suasana hati subjek.

Dampak negatif yang muncul sesuai dengan teori dari Weaver,
dkk (2011). Dampak negatif terkait dengan (1) perasaan yang muncul
dalam pasangan FWB dapat membawa risiko terluka secara
emosional ini sesuai dengan perilaku pasangan subjek yang marah
karena munculnya perasaan kepada subjek, (2) FWB dapat merusak
hubungan persahabatan ini sesuai dengan hubungan pertemanan
yang terjalin antara subjek dengan pasangan menjadi jauh, (3)
hubungan pertemanan bisa menjadi canggung dan rusak karena FWB
ini sesuali dengan hubungan- pertemanan dalam satu lingkungan
menjadi canggung. Menurut subjek penelitian, dampak negatif selain
berdasarkan teori Weaver, dkk (2011) adalah (1) hubungan
seksualitas menjadi tidak sakral dan hanya sebatas rutinitas, (2)
adanya perasaan bersalah terhadap diri sendiri dan orang lain, (3)
adanya perasaan tercabik, (4) keuangan menjadi boros, (5) dianggap
tidak bisa serius dalam menjalin sebuah hubungan, (6) dianggap

sebagai anak nakal, (7) memiliki ketergantungan terhadap FWB, (8)
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perasaan ragu dalam pernikahan, (9) meragukan komitmen diri

sendiri, dan (10) ketagihan dalam memiliki pasangan FWB.

Saran
Setelah melaksanakan penelitian dan melihat hasil yang

didapatkan, maka peneliti menyarankan :

1.Bagi penelitian selanjutnya, mencari informasi mengenai faktor yang
menyebabkan seorang dewasa awal memilih untuk menjalani
hubungan FWB-dan mencari subjek yang-berpasangan.

2.Bagi subjek, diharapkan lebih  memahami risiko yang ditimbulkan
dari hubungan FWB terkait dengan hubungan yang berkomitmen,
karena dapat menimbulkan keraguan hisa berkomitmen dengan
satu pasangan dan hubungan pertemanan yang menjadi renggang
karena salah satu pasangan memiliki perasaan suka terhadap

lawan jenisnya.



